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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh moral karyawan dan 

komitmen organisasi terhadap organizational citizenship behavior, serta 

mengetahui pengaruh moral karyawan dan komitmen organisasi secara bersama-

sama terhadap organizational citizenship behavior. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian penjelasan atau explanatory research. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pegawai Badan Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu Dan 

Penanaman Modal (BPPTSP & PM) Kota Denpasar. Jumlah sampel yang 

dianalisis sebanyak 67 responden dengan menggunakan metode penentuan 

sampel jenuh.Metode pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil analisis 

menunjukan bahwa moral karyawan dan komitmen organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior pada pegawai 

Badan Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu dan Penanaman Modal (BPPTSP 

& PM) Kota Denpasar. Moral karyawan dan komitmen organisasi secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior pada pegawai Badan Pelayanan Perijinan Terpadu Satu 

Pintu dan Penanaman Modal (BPPTSP & PM) Kota Denpasar. 

 Kata Kunci: moral karyawan, komitmen organisasi, organizational citizenship  

                                    behavior 

  

ABSTRACT 

This study aimed to determine the effect of employee morale and organizational 

commitment on organizational citizenship behavior, and determine the influence 

of employee morale and organizational commitment together to organizational 

citizenship behavior. This research includes studies explanation or explanatory 

research. The population in this study were all employees of the Licensing 

Services Agency One Stop and Investment (BPPTSP & PM) Denpasar. The 

samples were analyzed by 67 respondents using methods of sampling 

jenuh.Metode data collection was conducted through a questionnaire. Data 

analysis technique used is multiple regression analysis. Results of the analysis 

showed that the morale of employees and organizational commitment have 

significant positive effect on organizational citizenship behavior on employee 

Licensing Services Agency One Stop Investment (BPPTSP & PM) Denpasar. 

Employee morale and organizational commitment simultaneous positive and 

significant impact on organizational citizenship behavior on employee Licensing 

Services Agency One Stop Investment (BPPTSP & PM) Denpasar 

 Keywords: employee morale, organizational commitment, organizational 

citizenship behavior 
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PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 

organisasi, karena keefektifan dan keberhasilan suatu organisasi sangat tergantung 

pada kualitas dan kinerja sumber daya manusia yang ada pada organisasi tersebut. 

Sumber daya manusia adalah pelaksana seluruh kebijakan organisasi sehingga 

perlu dibekali dengan pengetahuan yang memadai. Pentingnya sumber daya 

manusia ini perlu disadari oleh semua tingkatan manajemen di perusahaan. 

Bagaimanapun majunya teknologi saat ini, namun faktor manusia tetap 

memegang peranan penting bagi keberhasilan suatu organisasi. 

Kinerja sumber daya manusia (karyawan) yang tinggi akan mendorong 

munculnya organizational citizenship behavior (OCB), yaitu perilaku melebihi 

apa yang telah distandarkan perusahaan (Krietner dan Kinicki, 2014). Munculnya 

OCB menjadi hal yang positif bagi perusahaan, tak terkecuali di Badan Pelayanan 

Perijinan Terpadu Satu Pintu Dan Penanaman Modal (BPPTSP & PM) Kota 

Denpasar. Munculnya OCB dapat menjadi gambaran adanya kinerja yang tinggi 

dalam organisasi.  Organizational Citizenship Behavior dapat timbul dari berbagai 

faktor dalam organisasi, di antaranya karena adanya moral karyawan dan 

komitmen organisasi yang tinggi (Robbin dan Judge, 2007).  

Karyawan yang memiliki moral kerja yang baik akan bekerja secara 

maksimal dalam menyelesaikan pekerjaannya, bahkan melakukan beberapa hal 

yang mungkin diluar tugasnya. Komitmen yang tinggi yang dimiliki seseorang 

terhadap organisasinya, akan membuat orang tersebut melakukan apapun untuk 
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memajukan perusahaannya karena keyakinannya terhadap organisasinya (Luthans, 

2006). 

Moral karyawan merupakan faktor penting yang perlu dipahami dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Tinggi rendahnya moral karyawan tidak dapat 

terjadi begitu saja tanpa penyebab yang nyata dan terjadinyapun karena proses 

kausalitas. Lebih lanjut Siswanto (2013) menyatakan bahwa moral karyawan 

sebagai suatu kondisi rohaniah atau perilaku individu tenaga kerja dan kelompok 

yang dapat menimbulkan kesenangan yang mendalam pada diri setiap tenaga 

kerja untuk bekerja dengan giat dan konsekuen dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan perusahaan. Tingkat kehadiran pegawai Badan Pelayanan Perijinan 

Terpadu Satu Pintu Dan Penanaman Modal (BPPTSP & PM ) Kota Denpasar 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. 

Persentase Kehadiran Pegawai Badan Pelayanan Perijinan Terpadu Satu 

Pintu dan Penanaman Modal (BPPTSP & PM ) Kota Denpasar tahun 2015 
No Bulan Jml. 

Karyawa

n (orang) 

Jml. 

Hari 

Kerja 

(hari) 

Jml. Hari 

Kerja 

Seharusnya 

(hari) 

Jml. 

Hari 

Tidak 

Hadir 

(hari) 

Jml. Hari 

Kerja 

Senyatanya 

(hari) 

Prosentase 

Tingkat 

Kehadiran 

(%) 

A B C D = B x C E F = D - E G = F/D x 

100 

1 Jan 61 24 1464 74 1390 94.95% 

2 Feb 61 23 1403 63 1340 95.51% 

3 Maret 61 26 1586 70 1516 95.57% 

4 April 61 25 1525 68 1457 95.54% 

5 Mei 61 26 1586 60 1526 96.23% 

6 Juni 67 24 1608 96 1512 94.03% 

7 Juli 67 25 1675 138 1537 91.76% 

8 Agts 67 22 1474 57 1417 96.12% 

9 Sept 67 26 1742 75 1667 95.67% 

10 Okt 67 26 1742 67 1675 96.15% 

11 Nov 67 25 1675 65 1610 96.12% 

12 Des 67 24 1608 129 1479 91.98% 

Rata-Rata 94.97% 

Sumber: Badan Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu Dan Penanaman Modal (BPPTSP & PM) 

Kota Denpasar, 2015 
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Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata tingkat kehadiran 

pegawai selama tahun 2015 di Badan Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu Dan 

Penanaman Modal (BPPTSP & PM ) Kota Denpasar cukup tinggi yaitu sebesar 

94,97 persen. Tingkat ketidak hadiran pegawai juga cukup tinggi yaitu rata-rata di 

atas 5 persen. Oleh karena itu penting bagi organisasi untuk meningkatkan moral 

kerja karyawan. 

OCB direfleksikan melalui sikap karyawan yang kooperatif, suka 

menolong, perhatian, dan bersungguh-sungguh. OCB merupakan sebuah sikap 

yang ditunjukkan karyawan untuk membalas tindakan organisasi. Adapun OCB 

yang berkaitan dengan sikap karyawan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. 

Observasi OCB Karyawan Badan Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu 

Dan Penanaman Modal (BPPTSP & PM) Kota Denpasar 
No Kasus Frekuensi 

1 Terlihat ketika ada barang jatuh  tetapi 

karyawan tidak mau mengembalikan 

ketempat semula 

Terjadi  5  kali/pada  pukul  11.30,   

12.15,12.45, 13.05 

2 Tidak mau membantu karyawan lain Terjadi 2 kali/pada pukul 12.30, 13.20 

3 Ketika ada sampah berserakan karyawan 

tidah mau membuang sampah tersebut 

Terjadi 1 kali/pada pukul 14.10 

4 Ketika ada rekan kerja izin, karyawan 

lain mau menggantikan pekerjaannya 

secara sukarela 

Terjadi 3 kali/pada pukul 10.23, 13.16, 

13.37 

5 Ketika ada rekan kerja yang kesulitan 

saat login komputer karyawan lain mau 

membantu mengatasi tanpa perlu 

dimintai bantuan 

Terjadi 2 kali/pada pukul 9.10, 11.17 

Sumber: Hasil Observasi di Badan Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu Dan Penanaman Modal 

(BPPTSP & PM) Kota Denpasar, 2016 

 

Hasil observasi yang dilakukan di Badan Pelayanan Perijinan Terpadu 

Satu Pintu Dan Penanaman Modal (BPPTSP & PM) Kota Denpasar dapat dilihat 

bahwa karyawan belum memiliki OCB yang tinggi dapat dilihat, ketika ada 

barang yang jatuh dan ada karyawan yang melihat tetapi tidak mau untuk 

memnganbil dan menaruhnya ketempat semula karena itu bukan tempat yang 
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karyawan tersebut jaga. Jadi  karyawan tersebut tidak menghiraukan dengan 

barang yang jatuh tersebut. Ada juga ketika karyawan yang sedang sibuk 

merapikan barang-barang dan ternyata ada karyawan lain yang melihat tapi tidak 

membantu karyawan yang sedang sibuk tersebut melainkan mengobrol dengan 

karyawan lain. Terlihat juga ketika ada sampah kertas yang tidak berada pada 

tempat sampah dan ada karyawan yang mengetahuinya tetapi karyawan tersebut 

hanya melihat tidak untuk membuangnya melainkan menungu karyaan bagian 

kebersihan untuk membersihkannya. Sikap positif yang ditunjukkan karyawan, 

antara lain ketika ada rekan kerja izin, karyawan lain mau menggantikan 

pekerjaannya secara sukarela serta ketika ada rekan kerja yang kesulitan saat login 

komputer karyawan lain mau membantu mengatasi tanpa perlu meminta bantuan. 

Ketika seorang karyawan meiliki OCB yang tinggi karyawan akan 

memberikan dampak yang sangat positif bagi organisasi karena perilaku OCB ini 

tidak harus menunnggu perintah atasan seperti sukarela yang berdampak untuk 

memajukan organisasi tersebut dan menciptakan lingkungan kerja yang baik, 

bahkan ketika seorang karyawan memiliki OCB yang tinggi maka kerja sama 

dengan karyawan lain akan terjalin dengan baik. 

Pentingnya membangun OCB dalam lingkungan kerja, tidak lepas dari 

bagaimana komitmen yang ada dalam diri karyawan tersebut. Komitmen 

karyawan tersebut yang menjadi pendorong dalam terciptanya OCB dalam 

organisasi. Organizational Commitment yang kuat di dalam individu akan 

menyebabkan individu berusaha keras mencapai tujuan organisasi sesuai dengan 

tujuan kepentingan yang sudah direncanakan (Angle dan Perry, 2011). Bawahan 
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yang memiliki tingkat Organizational Commitment tinggi akan memiliki 

pandangan positif dan lebih berusaha berbuat yang terbaik demi kepentingan 

organisasi (Edfan Darlis, 2012). 

Komitmen yang tinggi menjadikan individu peduli dengan nasib  

organisasi dan berusaha menjadikan organisasi ke arah yang lebih baik, sehingga 

dengan adanya komitmen yang tinggi kemungkinan terjadinya kesenjangan 

anggaran dapat dihindari. Fenomena yang berkembang dalam sebuah perusahaan 

atau organisasi  adalah para professional cenderung lebih berkomitmen terhadap 

profesi daripada perusahaan tempatnya bekerja. Karyawan yang berkomitmen 

terhadap profesi tidak selalu merujuk pada suatu organisasi, sehingga karyawan 

seperti ini selalu berpindah-pindah kerja ke tempat lain (Fineman et al., 2015). 

Fenomena tersebut salah satunya disebabkan oleh adanya kesenjangan antara 

karyawan yang bekerja di satu perusahaan dengan karyawan yang bekerja di 

tempat lain, walaupun mereka memiliki job description yang sama.  

Penelitian tentang pengaruh moral karyawan terhadap organizational 

citizenship behavior pernah dilakukan oleh Baharudin (2013) yang menyatakan 

bahwa moral karyawan berpengaruh positif terhadap organizational citizenship 

behavior. Karyawan yang memiliki moral tinggi akan menunjukkan semangat dan 

kedisiplinan kerja yang tinggi, begitu sebaliknya moral kerja yang rendah dapat 

menyebabkan semangat, kedisiplinan dan kualitas kerja yang rendah. Hal ini tentu 

tidak akan merugikan perusahaan. Hal ini sependapat dengan Siswanto, (2013) 

yang mengatakan bahwa moral kerja tinggi dapat berakibat langsung dan dapat 

pula berakibat kemudian. Akibat langsung antara lain, tiap perusahaan akan 
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melihat pekerja melaksanakan perintah atasannya dengan penuh semangat, dan 

berusaha keras dalam menghadapi kesulitan. Selain itu pekerja juga 

memperlihatkan sikap keterbukaan, percaya dan menghargai atasan mereka. Hasil 

ini didukung juga oleh hasil penelitian Djati and Michael (2011) dan Djati and 

Michael (2013) yang menyatakan bahwa moral berpengaruh positif terhadap 

organizational citizenship behavior. Hasil ini tidak konsisten dengan hasil 

penelitian Deswita (2014) yang menyatakan bahwa moral karyawan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior. 

Penelitian tentang pengaruh komitmen organisasi terhadap organizational 

citizenship behavior pernah dilakukan oleh Rini, dkk. (2013) yang menyatakan 

bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior. Komitmen organisasi merupakan Keinginan 

untuk tetap menjadi anggota organisasi, kepercayaan, dan penerimaan akan nilai-

nilai dan tujuan organisasi, serta kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin demi 

kepentingan organisasi (Mowday et al., 2012). Hasil ini sependapat dengan 

penelitian  Darmawati, dkk. (2010), Bogler dan Somech (2014), Asiedu, dkk. 

(2014), Chang dan Tsai (2010), Barusman dkk. (2014), Ensher dkk. (2011), Faruk 

(2013), Ibrahim and Andi (2013) dan Sumarni (2011) yang menyimpulkan bahwa 

komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior. Namun hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian 

Utomo (2012), Kasemsap (2012), Khan and Zabid (2012), Khan dkk. (2015), 

Guven (2012) dan Wahyuningsih (2014) yang menyatakan bahwa komitmen 
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organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship 

behavior. 

Melalui pemaparan masalah yang telah dijabarkan, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian yaitu 1) bagaimana pengaruh moral karyawan 

terhadap organizational citizenship behavior pada pegawai Badan Pelayanan 

Perijinan Terpadu Satu Pintu Dan Penanaman Modal (BPPTSP & PM) Kota 

Denpasar?; 2) bagaimana pengaruh komitmen organisasi terhadap organizational 

citizenship behavior pada pegawai Badan Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu 

Dan Penanaman Modal (BPPTSP & PM) Kota Denpasar; 3) bagaimana pengaruh 

moral karyawan dan komitmen organisasi secara bersama-sama terhadap 

organizational citizenship behavior pada pegawai Badan Pelayanan Perijinan 

Terpadu Satu Pintu Dan Penanaman Modal (BPPTSP & PM) Kota Denpasar? 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) untuk mengetahui pengaruh moral 

karyawan terhadap organizational citizenship behavior pada pegawai Badan 

Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu Dan Penanaman Modal (BPPTSP & PM) 

Kota Denpasar; 2) untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap 

organizational citizenship behavior pada pegawai Badan Pelayanan Perijinan 

Terpadu Satu Pintu Dan Penanaman Modal (BPPTSP & PM) Kota Denpasar; 3) 

untuk mengetahui pengaruh moral karyawan dan komitmen organisasi secara 

bersama-sama terhadap organizational citizenship behavior pada pegawai Badan 

Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu Dan Penanaman Modal (BPPTSP & PM) 

Kota Denpasar. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama pada sumberdaya manusia dan dapat 

memberikan bukti empiris dan konfirmasi konsistensi dengan hasil penelitian 
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sebelumnya serta sebagai referensi dan sumbangan pemikiran bagi berbagai pihak 

yang akan mengadakan kajian lebih luas tentang pengaruh moral karyawan dan 

komitmen organisasi terhadap organizational citizenship behavior pada pegawai 

Badan Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu Dan Penanaman Modal (BPPTSP 

& PM) Kota Denpasar. Selain itu, secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai masukan bagi peneliti berikutnya dalam mengembangkan 

penelitian tentang moral dan komitmen di bidang sumber daya manusia. 

Moral karyawan adalah kaidah norma dan pranata yang mengatur perilaku 

karyawan dalam hubungannya dengan masyarakat dan kelompok social baik 

dilikungan kerja maupun lingkungan lainnya. Moral ini merupakan standar baik 

dan buruk yang ditentukan oleh karyawan dengan nilai-nilai sosial budaya di 

mana individu sebagai anggota sosial. Kohlberg (2013) menyatakan penilaian dan 

perbuatan moral pada intinya bersifat rasional. Penelitian Baharudin (2013) 

menyimpulkan bahwa moralitas pegawai sangat menentukan perilaku 

organizational citizenship behavior. Hasil ini sependapat dengan Rahiddin, dkk. 

(2013), Djati and Michael (2011) dan Djati and Michael (2013), serta Murni, 

(2014) yang menyatakan bahwa moral berpengaruh positif terhadap 

organizational citizenship behavior. Hal ini didukung juga oleh penelitian 

Deswita (2014) yang menyatakan bahwa moral berpengaruh terhadap OCB.  

H1:  Moral karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior pada pegawai Badan Pelayanan 

Perijinan Terpadu Satu Pintu Dan Penanaman Modal (BPPTSP & PM) 

Kota Denpasar. 

 

Komitmen organisasi pada dasarnya adalah keterlibatan dan loyalitas yang 

ditampakkan oleh pegawai terhadap lembaganya atau unit lembaga. Secara umum 
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Meyer, Allen dan Smith mengatakan bahwa komitmen organisasi telah 

dihipotesiskan berhubungan secara positif dengan tipe perilaku OCB (Mayer dan 

Allen 2013). Penelitian yang dilakukan Meyer dan Allen (2013) menyimpulkan 

bahwa komitmen organisasi bentuk afektif memiliki hubungan yang sangat erat 

dengan OCB, sedangkan komitmen kontinuans justru tidak berhubungan dengan 

OCB. Hasil penelitian tersebut didukung oleh Morrison (2014) yang menyatakan 

bahwa di antara komponen komitmen organisasional (affective, normative dan 

continuance) yang memiliki pengaruh paling dominan adalah komitmen afektif. 

Kuehn dan Al busaidi (2012) dalam penelitiannya justru menarik 

kesimpulan bahwa variabel yang paling berpengaruh terhadap OCB dibanding 

dengan variabel lain yang digunakan dalam penelitian adalah kepuasan kerja dan 

komitmen normative. Sejalan dengan itu, penelitian dari Rifqi (2015) juga 

menemukan bahwa komitmen normatif juga merupakan komponen yang 

berpengaruh paling dominan daripada komponen komitmen organisasi yang lain. 

Maka dapat dipahami dan disimpulkan secara umum dari banyak penelitian 

tersebut bahwa komitmen organisasi baik afektif, normatif maupun kontinuans 

jelas berpengaruh terhadap munculnya perilaku Organizational Citizenship. 

Selain itu penelitian Purba dan Seniati (2014), Qamar (2012), Sani (2013), Saxena 

and Saxena (2015), Subejo dkk. (2013), Ueda (2012), Uludag dkk. (2011), Yen 

and Chihyung (2011) serta Darmawati dkk. (2013) menyatakan bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior.  

H2:  Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior pada pegawai Badan Pelayanan 
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Perijinan Terpadu Satu Pintu Dan Penanaman Modal (BPPTSP & PM) 

Kota Denpasar. 

 

Meyer (2012) mengasumsikan bahwa komitmen yang lebih kuat akan 

memberikan dampak yang lebih positif terhadap organisasi. Sedangkan moral 

karyawan akan lebih baik karena keahlian dan keterampilannya sesuai dengan 

pekerjaannya sehingga mereka antusias untuk menyelesaikan pekerjaannya 

dengan baik. Hasil Penelitian Wahyuningsih (2014) menyatakan bahwa moral 

berpengaruh terhadap OCB. Sedangkan penelitian Meyer dan Allen (2013) dan 

Morrison (2014) menyimpulkan bahwa komitmen organisasi bentuk afektif 

memiliki hubungan yang sangat erat dengan OCB, sedangkan komitmen 

kontinuans justru tidak berhubungan dengan OCB. Hasil ini sependapat dengan 

Rahiddin, dkk. (2013), Djati and Michael (2011) dan Djati and Michael (2013), 

serta Murni, (2014) yang menyatakan bahwa moral berpengaruh positif terhadap 

organizational citizenship behavior. Selain itu penelitian Purba dan Seniati 

(2014), Qamar (2012), Sani (2013), Saxena and Saxena (2015), Subejo dkk. 

(2013), Ueda (2012), Uludag dkk. (2011), Yen and Chihyung (2011) serta 

Darmawati dkk. (2013) menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior.  

H3:  Moral karyawan dan komitmen organisasi secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship 

behavior pada pegawai Badan Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu 

Dan Penanaman Modal (BPPTSP & PM) Kota Denpasar. 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan empiris, maka disusun sebuah kerangka 

konseptual sebagai berikut
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Sumber: data diolah 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, penelitian ini digolongkan ke 

dalam penelitian explanatory research, yang akan menjelaskan hubungan kausal 

antara variabel independen terhadap variabel dependen yang dimoderasi oleh 

variabel moderator melalui pengujian hipotesis (Sugiyono, 2012). Lokasi 

penelitian ini dilakukan pada pada Pegawai Badan Pelayanan Perijinan Terpadu 

Satu Pintu dan Penanaman Modal (BPPTSP & PM) Kota Denpasar. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder. Sumber primer diperoleh melalui hasil kuesioner yang disebarkan 

kepada pegawai Badan Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu Dan Penanaman 

Modal (BPPTSP & PM) Kota Denpasar. Sumber sekunder pada penelitian ini 

adalah dari literatur-literatur dan jurnal-jurnal yang membahas mengenai variabel 

penelitian, dan data-data lain yang berkaitan dengan penelitian yang mengukur 

Moral  

Karyawan 

Komitmen 

Organisasi 

Organizational 

Citizenship Behavior 

(Y) 
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variabel moral karyawan, komitmen organisasi dan organizational citizenship 

behavior. 

Organizational Citizenship Behavior (Y) merupakan perilaku yang 

ditampilkan oleh karyawan yang tidak hanya melakukan kewajiban dan tanggung 

jawabnya namun karyawan juga melakukan peran yang lebih daripada apa yang 

menjadi tanggung jawabnya (Greenberg dan Baron, 2013). Dimensi yang 

digunakan adalah Altruism (Perilaku Menolong), Courtesy (Bersikap Sopan), 

Sportsmanship (Toleransi yang Tinggi), Civic virtue (Mengedepankan 

Kepentingan Bersama) dan Conscientiousness (Kesungguhan dalam Bekerja). 

Indikator yang digunakan sebagai pengukuran terdiri atas 1) meluangkan waktu 

membantu rekan kerja, 2) enolong dengan suka rela, 3) menghargai dan 

memperhatikan orang lain, 4) tidak suka mencela, 5) tidak mengeluh, 6) mampu 

beradaptasi dengan lingkungan kerja, 7) berpartisipasi dan peduli dengan 

organisasi, 8) bertanggung jawab dengan pekerjaan. 

Moral karyawan (X1) adalah ajaran kesusilaan, berarti segala sesuatu yang 

berhubungan dengan tuntutan untuk melakukan perbuatan-perbuatan baik dan 

meningalkan perbuatan jelek yang bertentangan dengan ketentuan yang berlaku 

dalam suatu masyarakat (Ali dan Asrori, 2012). Dimensi yang digunakan adalah 

kesadaran, kecintaan dan keberanian. Indikator yang digunakan sebagai 

pengukuran yaitu 1) berpikir panjang dalam setiap tindakan, 2) mampu  

mempertimbangkan akibat dari apa yang dilakukan, 3) peduli terhadap 

keberlangsungan perusahaan, 4) selalu berpikir positif pada perusahaan, 5) turut 

memikirkan kemajuan perusahaan, 6) memiliki keberanian menyampaikan saran 
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dan masukan, 7) berani menyampaikan ide dan gagasan yang dimiliki untuk 

kemajuan perusahaan. 

Komitmen organisasi (X2) adalah hubungan antara karyawan dengan 

organisasi dengan ditunjukkan adanya keinginan kuat untuk mempertahankan 

keanggotaan dalam suatu organisasi (Damayanti dan Suhariadi, 2013). Dimensi 

yang digunakan terdiri atas affective commitment, continuance commitment, 

normative commitmen. Indikator yang digunakan dalam pengukuran variabel 

komitmen organisasi adalah 1) keterkaitan identitas, 2) nilai Kebersamaan, 3) 

keterlibatan, Besarnya investasi pada organisasi, 4) persepsi tentang kerugian 

yang ada (ketiadaan alternatif), 5) internalisasi norma yang ada, 6) loyalitas pada 

organisasi, 7) manfaat dan kewajiban terhadap organisasi. 

Responden penelitian ini diambil dari populasi yaitu pegawai Badan 

Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu Dan Penanaman Modal (BPPTSP & PM) 

Kota Denpasar. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012: 

115). Menurut Sugiyono (2012: 116), responden atau sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Mengingat jumlah populasi 

relatif kecil, yaitu 67 atau di bawah 100, maka seluruh anggota populasi diambil 

semua sebagai sampel penelitian. Penelitian yang menjadikan seluruh anggota 

populasi dijadikan sampel disebut sebagai penelitian populasi atau penelitian 

sensus (Supardi, 2011: 102). 
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis dengan metode 

analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS for windows, untuk 

mengetahui ketergantungan suatu variabel terikat dengan satu atau lebih variabel 

bebas. Analisis ini juga dapat menduga arah dari hubungan tersebut serta 

mengukur derajat keeratan hubungan antara satu variabel terikat dengan satu 

variabel bebas. Adapun persamaan regresi linear berganda dirumuskan secara 

matematis sebagai berikut (Nata Wirawan, 2013:293): 

Y = . + �1X 1+ � 2X2  ............................................................................... (1) 

Keterangan: 

Y    = Organizational Citizenship Behavior  

X1  = Moral Karyawan 

X2  = Komitmen Organisasi 

.���  = konstantan regresi 

� 1��� 2  = koefisien regresi 

 

Pengujian asumsi klasik digunkan untuk memastikan bahwa model yang 

diperoleh benar-benar memenuhi asumsi dasar dalam analisis regresi yang 

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas.Uji 

normalitas merupakan suatu uji statistik yang bertujuan untuk mengetahui 

distribusi data variabel yang akan digunakan dalam penelitian adalah data 

berdistribusi normal. Metode yang digunakan adalah dengan melihat hasil statistik 

Kolmogorv-Smirnov. 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas, yang dapat dilihat dari tolerance value dan Varians 

Inflation Faktor (VIF), apabila tolerance value lebih tinggi dari 0,10 atau VIF 

lebih kecil dari 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. Uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji  apakah dalam model regresi terjadi 
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ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan yang lain ke pengamatan 

lainnya yang dapat dilakukan dengan uji glejser. 

  Uji kelayakan model (Uji F) bertujuan untuk mengetahui kelayakan model 

regresi linear berganda sebagai alat analisis yang menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara bersama. Apabila tingkat 

VLJQLILNDQ� OHELK� GDUL� .�  � ���� PDND� PRGHO� UHJUHVL� LQL� OD\DN� XQWXN� GLJXQDNDQ�

sebagai alat analisis (Ghozali, 2011:98). Uji t dilakukan untuk menguji signifikan 

koefisien korelasi variabel moral karyawan (X1), dan komitmen organisasi (X2) 

terhadap organizational citizenship behavior (Y). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji validitas adalah untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dapat dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Pada penelitian kali ini untuk mengukur validitas digunakan uji korelasi bivariate 

antara masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk. Hasil uji 

validitas variabel moral karyawan (X1) dengan bantuan program SPSS ver 21 for 

windows dapat di uraikan sebagai berikut. 

Tabel 3. 

Uji Validitas Variabel Moral Karyawan (X1) 
No Indikator rhitung rtabel Validitas 

1 X1.1 0,631 0,30 Valid 

2 X1.2 0,680 0,30 Valid 

3 X1.3 0,611 0,30 Valid 

4 X1.4 0,647 0,30 Valid 

5 X1.5 0,595 0,30 Valid 

6 X1.6 0,642 0,30 Valid 

7 X1.7 0,817 0,30 Valid 

Sumber: data diolah, 2016 
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Berdasarkan Tabel 3 di atas terlihat bahwa indikator mempunyai rhitung > 

rtabel dengan demikian seluruh indikator tersebut dapat dinyatakan valid. Hal ini 

sependapat dengan Ghozali, (2012: 45), Suatu instrumen dikatakan valid jika 

pertanyaan pada instrumen mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur 

oleh instrumen tersebut. Uji Validitas dihitung dengan membandingkan nilai r 

hitung (correlated item-total correlation) dengan nilai r tabel. Jika r hitung > r 

tabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas variabel komitmen organisasi (X2) dengan bantuan 

program SPSS ver 21 for windows. Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa indikator 

mempunyai rhitung > rtabel dengan demikian seluruh indikator tersebut dapat 

dinyatakan valid. Hal ini sependapat dengan Ghozali, (2012: 45), Suatu instrumen 

dikatakan valid jika pertanyaan pada instrumen mampu untuk mengungkap 

sesuatu yang akan diukur oleh instrumen tersebut. Uji Validitas dihitung dengan 

membandingkan nilai r hitung (correlated item-total correlation) dengan nilai r 

tabel. Jika r hitung > r tabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan tersebut 

dinyatakan valid. 

Tabel 4. 

Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasi (X2) 
No Indikator rhitung rtabel Validitas 

1 X2.1 0,768 0,30 Valid 

2 X2.2 0,606 0,30 Valid 

3 X2.3 0,437 0,30 Valid 

4 X2.4 0,706 0,30 Valid 

5 X2.5 0,543 0,30 Valid 

6 X2.6 0,704 0,30 Valid 

7 X2.7 0,534 0,30 Valid 

8 X2.8 0,698 0,30 Valid 

Sumber: data diolah, 2016 
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Hasil uji validitas variabel organizational citizenship behavior(Y) dengan 

bantuan program SPSS ver 21 for windows dapat di uraikan sebagai berikut. 

Tabel 5. 

Uji Validitas Variabel Organizational Citizenship Behavior (Y) 
No Indikator rhitung rtabel Validitas 

1 Y1 0,647 0,30 Valid 

2 Y2 0,554 0,30 Valid 

3 Y3 0,595 0,30 Valid 

4 Y4 0,578 0,30 Valid 

5 Y5 0,703 0,30 Valid 

6 Y6 0,461 0,30 Valid 

7 Y7 0,551 0,30 Valid 

8 Y8 0,778 0,30 Valid 

9 Y9 0,538 0,30 Valid 

10 Y10 0,521 0,30 Valid 

Sumber: data diolah, 2016 

 

Berdasarkan Tabel 5 di atas terlihat bahwa indikator mempunyai rhitung > 

rtabel dengan demikian seluruh indikator tersebut dapat dinyatakan valid. Hal ini 

sependapat dengan Ghozali, (2012: 45), Suatu instrumen dikatakan valid jika 

pertanyaan pada instrumen mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur 

oleh instrumen tersebut. Uji validitas dihitung dengan membandingkan nilai r 

hitung (correlated item-total correlation) dengan nilai r tabel. Jika r hitung > r 

tabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 

Uji realibilitas variabel moral karyawan, komitmen organisasi dan 

organizational citizenship behavior dengan menggunakan SPSS ver 21 for 

windowsterlihat hasil seperti tabel sebagai berikut. Berdasarkan ringkasan hasil uji 

reliabilitas seperti yang terangkum dalam Tabel 6, dapat diketahui bahwa nilai 

koefisien Cronbach Alpha pada variabel nilainya lebih besar dari 0,6, maka dapat 

disimpulkan semua butir pertanyaan dalam variabel penelitian ini adalah reliabel. 

Menurut kriteria Nunally dalam Ghozali (2012) hal tersebut dapat dikatakan 
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Reliabel. Sehingga butir-butir pertanyaan dalam variabel penelitian dapat 

digunakan untuk penelitian selanjutnya.  

Tabel 6. 

Uji Reliabilitas Variabel X1, X2 dan Y 
No Aspek Variabel &URQEDFK¶V�

Alpha 

Nilai kritis/ 

Standard 

Reliabilitas 

1 Morak karyawan (X1) 0,784 >0,6 Reliabel 

 2 Komitmen organisasi (X2) 0,783 

3 Organizational Citizenship 

Behavior (Y) 

0,794 

Sumber: data diolah, 2016 

Hasil pengujian asumsi klasik digunkan untuk memastikan bahwa model 

yang diperoleh benar-benar memenuhi asumsi dasar dalam analisis regresi. Hasil 

dari uji Kolmogorov-Smirnov menemukan hasil bahwa nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 yaitu 0,256. Hal ini berati model regresi terdistribusi secara norma. 

Nilai tolerance masing-masing variabel lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih 

kecil dari 10. Hal ini berarti dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas 

dan dapat digunakan dalam penelitian ini. Nilai Sig. dari variabel moral karyawan 

dan komitmen organisasi, masing-masing sebesar 0,390 dan 0,447. Nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas 

terhadap absolute residual. Dengan demikian, model yang dibuat tidak 

mengandung gejala heteroskedastisitas. 

Dalam penelitian ini, untuk menganalisis data digunakan metode analisis 

regresi berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui dan 

menunjukkan arah serta besarnya pengaruh dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. Variabel independen adalah moral karyawan (X1) dan 

komitmen organisasi (X2), sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini 
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adalah Organizational Citizenship Behavior (Y). Analisis ini menggunakan 

bantuan SPSS Statistics dalam pengolahan.  

Tabel 7. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 10.719 2.439  4.394 .000 

 Moral.Karyawan .174 .122 .163 3.426 .000 

 Komitmen.Organisasi 1.036 .127 .936 8.166 .000 

Sumber : data diolah, 2016 

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 7, maka dapat disusun 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 0.163 X1 + 0.936 X2«««««««««««««««««�(2) 

Keterangan: 

Y   = Organizational Citizenship Behavior 

X1 = Moral Karyawan 

X2  = Komitmen Organisasi 

 

Persamaan model matematis di atas menunjukkan bahwa pengaruh 

komitmen organisasi lebih besar daripada moral karyawan terhadap 

organizational citizenship behavior. Hal itu ditunjukkan dari koefisien regresi 

komitmen organisasi yaitu 0.936 lebih besar dari koefisien regresi moral 

karyawan yang bernilai 0.163. Dengan demikian, semakin baik moral karyawan 

maka OCB semakin tinggi/kuat. Semakin kuat komitmen organisasi karyawan 

maka OCB semakin tinggi. 

Berdasarkan paradigma penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, 

dalam penelitian ini akan mengkaji hipotesis secara parsial dan simultan. Untuk 

menguji hipotesis digunakan uji statistik dengan perhitungan regressi berganda 

sebagai analisis kuantitatif. Adapun hasil pengujian hipotesis berdasarkan hasil 
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analisis yang telah dikemukakan sebelumnya dapat diuraikan berdasarkan Tabel 

7, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas signifikansi atau sig.-nya adalah 0,000 

atau lebih kecil dari 0.05 atau 5 persen. Selain itu berdasarkan hasil analisis 

diperoleh nilai thitung sebesar 3.426 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,969. Karena 

sig < 0,05 dan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel maka dikatakan bahwa 

hipotesis yang berbunyi moral karyawan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap organizational citizenship behavior pada pegawai Badan Pelayanan 

Perijinan Terpadu Satu Pintu Dan Penanaman Modal (BPPTSP & PM) Kota 

Denpasar dapat dibuktikan.  

Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Baharudin (2013) yang menyimpulkan bahwa moralitas pegawai sangat 

menentukan perilaku organizational citizenship behavior. Hasil ini sependapat 

dengan Rahiddin, dkk. (2013), Djati and Michael (2011) dan Djati and Michael 

(2013), serta Murni, (2014) yang menyatakan bahwa moral berpengaruh positif 

terhadap organizational citizenship behavior. Hal ini didukung juga oleh 

penelitian Deswita (2014) yang menyatakan bahwa moral berpengaruh terhadap 

OCB. Moral karyawan adalah kaidah norma dan pranata yang mengatur perilaku 

karyawan dalam hubungannya dengan masyarakat dan kelompok social baik 

dilikungan kerja maupun lingkungan lainnya. Moral ini merupakan standar baik 

dan buruk yang ditentukan oleh karyawan dengan nilai-nilai sosial budaya di 

mana individu sebagai anggota sosial. Kohlberg (2013) menyatakan penilaian dan 

perbuatan moral pada intinya bersifat rasional.  

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7, nilai probabilitas signifikansi atau 

sig.-nya adalah 0,000 atau lebih kecil dari 0.05 atau 5 persen. Selain itu 
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berdasarkan hasil analisis diperileh nilai thitung sebesar 8.166 lebih besar dari nilai 

ttabel sebesar 1,969. Karena sig < 0,05 dan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel 

maka dikatakan bahwa hipotesis yang berbunyi komitmen organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior pada pegawai 

Badan Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu Dan Penanaman Modal (BPPTSP 

& PM) Kota Denpasar dapat dibuktikan. Hasil penelitian ini sependapat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Purba dan Seniati (2014), Qamar (2012), Sani 

(2013), Saxena and Saxena (2015), Subejo dkk. (2013), Ueda (2012), Uludag dkk. 

(2011), Yen and Chihyung  (2011) serta Darmawati dkk. (2013) menyatakan 

bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior.  

Komitmen organisasi pada dasarnya adalah keterlibatan dan loyalitas yang 

ditampakkan oleh pegawai terhadap lembaganya atau unit lembaga. Secara umum 

Meyer, Allen dan Smith mengatakan bahwa komitmen organisasi telah 

dihipotesiskan berhubungan secara positif dengan tipe perilaku OCB (Mayer dan 

Allen 2013). Penelitian yang dilakukan Meyer dan Allen (2013) menyimpulkan 

bahwa komitmen organisasi bentuk afektif memiliki hubungan yang sangat erat 

dengan OCB, sedangkan komitmen kontinuans justru tidak berhubungan dengan 

OCB. Hasil penelitian tersebut didukung oleh Morrison (2014) yang menyatakan 

bahwa di antara komponen komitmen organisasional (affective, normative dan 

continuance) yang memiliki pengaruh paling dominan adalah komitmen afektif. 

Kuehn dan Al busaidi (2012) dalam penelitiannya justru menarik 

kesimpulan bahwa variabel yang paling berpengaruh terhadap OCB dibanding 
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dengan variabel lain yang digunakan dalam penelitian adalah kepuasan kerja dan 

komitmen normative. Sejalan dengan itu, penelitian dari Rifqi, (2015) juga 

menemukan bahwa komitmen normative juga merupakan komponen yang 

berpengaruh paling dominan daripada komponen komitmen organisasi yang lain. 

Maka dapat dipahami dan disimpulkan secara umum dari banyak penelitian 

tersebut bahwa komitmen organisasi baik afektif, normative maupun kontinuans 

jelas berpengaruh terhadap munculnya perilaku Organizational Citizenship.  

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel moral karyawan dan 

komitmen organisasi secara bersama-sama terhadap organizational citizenship 

behavior. Apabila hasil uji F menyatakan signifikansi F value ��. �����, maka 

pengaruh secara bersama-sama antara variabel moral karyawan dan komitmen 

organisasi secara bersama-sama terhadap organizational citizenship behavior dan 

model regresi yang digunakan dianggap layak uji. 

Tabel 8. 

Uji Kelayakan Model 

Model  
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1253.943 2 626.972 63.675 .000(a) 

 Residual 630.176 64 9.847   

 Total 1884.119 66    

Sumber: data diolah, 2016 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 8, dapat ketahui bahwa nilai 

probabilitas signifikansi atau p value-nya adalah 0,000 yang berarti lebih kecil 

dari 0.05 atau 5 persen dan nilai fhitung sebesar 63,675 lebih besar dari nilai ftabel 

sebesar 3,879 dengan demikian secara bersama-sama moral karyawan dan 

komitmen organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang 
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berbunyi moral karyawan dan komitmen organisasi secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior 

pada pegawai Badan Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu dan Penanaman 

Modal (BPPTSP & PM) Kota Denpasardapat dibuktikan. Hasil penelitian ini 

sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahiddin, dkk. (2013), Djati 

and Michael (2011) dan Djati and Michael (2013), serta Murni, (2014) yang 

menyatakan bahwa moral berpengaruh positif terhadap organizational citizenship 

behavior. Selain itu penelitian Purba dan Seniati (2014), Qamar (2012), Sani 

(2013), Saxena and Saxena (2015), Subejo dkk. (2013), Ueda (2012), Uludag dkk. 

(2011), Yen and Chihyung (2011) serta Darmawati dkk. (2013) menyatakan 

bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior. 

Meyer (2012) mengasumsikan bahwa komitmen yang lebih kuat akan 

memberikan dampak yang lebih positif terhadap organisasi. Sedangkan moral 

karyawan akan lebih baik karena keahlian dan keterampilannya sesuai dengan 

pekerjaannya sehingga mereka antusias untuk menyelesaikan pekerjaannya 

dengan baik. Hasil Penelitian Wahyuningsih (2014) menyatakan bahwa moral 

berpengaruh terhadap OCB. Sedangkan penelitian Meyer dan Allen (2013) dan 

Morrison (2014) menyimpulkan bahwa komitmen organisasi bentuk afektif 

memiliki hubungan yang sangat erat dengan OCB, sedangkan komitmen 

kontinuans justru tidak berhubungan dengan OCB.  

Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel bebas dalam 

menerangkan variabel yang terikat digunakan koefisien determinasi, dari harga 
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R
2
. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap 

jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Oleh karena itu 

banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R
2 

pada saat 

mengevaluasi model regresi yang terbaik. Hasil olah data SPSS  ditunjukkan pada 

Tabel 9. 

Tabel 9. 

Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .816(a) .666 .655 3.13791 

Sumber: data diolah, 2016 

Berdasarkan tampilan output SPSS model summary atau Tabel 9, besarnya 

adjusted R
2
 adalah 0,666 hal ini berarti 66,6 persen variabel dependen 

organizational citizenship behaviordapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh 

variabel independen moral karyawan dan komitmen organisasi, sedangkan sisanya 

33,4 persen (100 persen -66,6 persen) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain di 

luar model penelitian. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan hipotesis penelitian 

serta hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa moral 

karyawan dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior pada pegawai Badan Pelayanan Perijinan 

Terpadu Satu Pintu dan Penanaman Modal (BPPTSP & PM) Kota Denpasar. 

Hasil analisis juga membuktikan bahwa variabel moral karyawan dan komitmen 

organisasi secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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organizational citizenship behavior pada pegawai Badan Pelayanan Perijinan 

Terpadu Satu Pintu dan Penanaman Modal (BPPTSP & PM) Kota Denpasar. 

Saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini baik kepada 

pimpinan, karyawan maupun untuk pengembangan penelitian yang lebih lanjut 

adalah berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa moral karyawan berada 

dalam kategori baik. Maka hendaknya moral karyawan tersebut terus 

dipertahankan dan ditingkatkan dengan cara menambah tanggung jawab yang 

dibebankan kepada para karyawan sehingga mereka merasa diberi kepercayaan 

oleh perusahaan, serta menanamkan kesadaran pada diri karyawan untuk ikut 

memiliki perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa komitmen organisasi berada 

dalam kategori baik. Maka hendaknya komitmen organisasi terus ditingkatkan, 

sehingga rasa kepedulian karyawan terhadap perusahaan dapat terus meningkat 

sehingga karyawan merasa memiliki kewajiban untuk ikut memajukan 

perusahaan. Selain itu variabel organizational citizenship behaviour berada dalam 

kategori baik. Maka hendaknya pimpinan harus terus memperhatikan dan 

meningkatkan organizational citizenship behaviour karyawan dalam penguasaan 

pekerjaan, kemampuan kerja sama dan pemberian kompensasi atas hasil kerja 

karyawan. 
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